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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenanNya, KNSI (Konferensi Nasional 
Sistem Informasi) tahun 2012 ini dapat diselenggarakan. KNSI 2012 merupakan event nasional 
tahunan yang diselenggarakan pertama kalinya pada tahun 2005 di Institut Teknologi Bandung (ITB), 
dan kemudian diikuti dengan penyelenggaraan kedua pada tahun 2006 di Universitas Pasundan. 
KNSI 2012 merupakan event ke delapan hasil dari kerjasama antara STIKOM Bali dan Institut 
Teknologi Bandung (ITB) untuk memberikan kesempatan kepada para praktisi dan akademisi saling 
berbagi ide dan pengalaman baru tentang disiplin ilmu Sistem Informasi. Dari konferensi yang 
dilaksanakan untuk ke delapan kali ini akan terbentuk masyarakat yang dapat menuntun perwujudan 
Sistem Informasi sebagai salah satu solusi yang mengantarkan kehidupan yang lebih baik bagi Bangsa 
Indonesia. 
Dalam KNSI 2012 ini telah terkumpul 392 draft full paper dari berbagai institusi pendidikan 
baik negeri maupun swasta. Setelah melalui proses reviewing dan editing maka paper yang berhasil 
lolos seleksi sebanyak 326 paper, namun paper yang akan dipublikasikan melalui proceeding sebanyak 
287 paper karena ada beberapa makalah yang tidak dikirim ulang dari pemakalah setelah ada review 
dari reviewer. Adapun topik dalam KNSI 2012 meliputi bidang yang terkait dengan Sistem Informasi, 
tanpa maksud membatasi antara lain manusia, pendidikan, teknologi, organisasi dan budaya. 
Sistem Informasi pada perkembangan dua dekade yang lalu, para ahli Sistem Informasi 
menganggap bahwa sistem informasi adalah disiplin terapan yang di dasarkan pada bidang ilmu lain 
yang lebih fundamental dan merupakan disiplin acuan. Maka sejalan dengan perkembangan Sistem 
Informasi, disiplin acuan sistem informasi dibagi 3 yakni ; teori fundamental, disiplin dasar dan 
disiplin terkait. Maka dengan dilaksanakan KNSI 2012 di STIKOM Bali, yang merupakan institusi 
pendidikan TI pertama di Provinsi Bali dapat menjadi sebuah forum ilmiah yang dapat menghadirkan 
perspektif yang benar terkait ruang lingkup kajian sistem informasi yang seharusnya kajiannya 
terhadap teknologi informasi yang tidak lepas dari konteks individual, organisasi, dan sosial.  
Sebagai akhir kata, kami seluruh panitia konferensi berharap koleksi paper yang dimuat dalam 
proceedings KNSI 2012 ini akan dapat bermanfaat bagi seluruh praktisi dan akademisi. Kami 
juga tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu 
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Ketua Komite Pelaksana 
 
 





SAMBUTAN KETUA STIKOM BALI 
 
Yang terhormat para undangan, invited speaker, pemakalah dan peserta konferensi sekalian. 
Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena pada hari ini kita dapat berkumpul 
untuk bisa mengikuti acara pembukaan serta paparan ilmiah rangkaian kegiatan Konferensi Nasional 
Sistem Informasi 2012 (KNSI 2012), yang merupakan kerja sama antara STIKOM Bali dengan 
Departemen Teknik Informatika, Institut Teknologi Bandung.  
Kalau dikilas balik, tahun ini, STIKOM BALI yang didirikan di bawah naungan Yayasan 
Widya Dharma Shanti, telah memasuki usianya yang kesembilan. Dimulai dengan mahasiswa yang 
berjumlah 40 orang, sekarang ini tidak kurang dari 5000 mahasiswa yang sedang kuliah di STIKOM 
BALI. Sekolah ini selalu berusaha untuk menjadi the first dalam bidang-bidang terkait. Institusi ini 
adalah perguruan tinggi pertama di Bali yang menyelenggarakan program sarjana bidang ICT, PT 
pertama menggunakan original software dari Microsoft, PT pertama mengadakan kelas internasional 
dual degree, PT  pertama yang bersertifikasi ISO 9001-2000 sekarang ISO 9001-2008, juga PT 
pertama dalam menyediakan banyak hal-hal lainnya. 
Pada tahun 2012 ini, dengan kepercayaan dan dukungan  rekan-rekan seprofesi dari ITB, kami 
telah merencanakan dan melaksanakan KNSI 2012 ini. Konferensi ini dimaksudkan untuk dijadikan 
sarana diseminasi penelitian dan penerapan baru dalam bidang sistem informasi dan teknik 
informatika. Dengan adanya dinamika dan perkembangan bidang ICT yang begitu cepat, sangatlah 
perlu untuk terus mencermatinya untuk nantinya bisa dikembangkan menjadi suatu hal yang positif 
dalam kerangka keilmuan maupun kerangka aplikasi di dalam masyarakat. 
Konferensi ini dihadiri lebih dari 500 orang peserta, baik peserta pemakalah maupun non 
pemakalah. Sebagian besar peserta pemakalah adalah akademisi, sementara peserta non pemakalah 
terdiri dari peserta dari kalangan birokrat, praktisi, pemerhati TI, dan mahasiswa. Peserta datang dari 
berbagai kota di Indonesia termasuk dari Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi dan 
Papua. 
Harapan kami, konferensi ini dapat menjadi pemicu kegiatan pendalaman di bidang sistem 
informasi dan teknik informatika. Saya selaku ketua STIKOM BALI, juga tidak lupa menghaturkan 
banyak terimakasih kepada semua pihak termasuk pembicara kunci yang telah bekerja keras untuk 
merencanakan dan melaksanakan konferensi nasional ini. Kami juga memohon maaf  apabila dalam 
rangkaian perencanaan dan pelaksanaan konferensi ini terdapat kekurangan yang intinya tidak kami 
sengaja. 
Terakhir kami mengucapkan selamat mengikuti konferensi dan khusus untuk peserta dari luar 
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Hari : Kamis  
Tanggal : 23 Pebruari 2012 
Keynote speaker: Prof. DR. Ir. Richardus Eko Endrajit (Ketua Umum APTIKOM) 
 
No Time (WITA) Program 
1 08.00-08.30 Registration  
Opening Ceremony  
2 08.30-09.30 Pembukaan 
3 09.30-10.30 Keynote speaker  (Prof. DR. Ir. Richardus Eko Endrajit) 
4 10.30-10.45 Break I + Persiapan parallel Session 
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7 14.00-16.00 Parallel Session II 
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Keynote speaker: Dr. Eko K. Budiardjo (Ketua Umum IPKIN Pusat) 
 
No Time (WITA) Program 
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PANDUAN UNTUK PRESENTASI PEMBICARA 
 
 
1. Presentasi dalam bahasa Indonesia  
2. Pembicara harus menyiapkan presentasinya dalam format Microsoft Power Point file 
(*.ppt or *.pptx). 
3. File presentasi harus diserahkan pada Organizing Committee sebelum dimulainya 
presentasi. 
4. Tiap paper hanya bisa dipresentasikan oleh satu orang pembicara. Jika pembicara ingin 
mewakilkan pada orang lain resentasinya, maka harus menghubungi panitia terlebih 
dahulu. 
5. Tiap pembicara mempunyai waktu 15 menit untuk mempresentasikan papernya termasuk 
waktu diskusi/Tanya jawab. 
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Abstrak 
Perguruan tinggi sebagai organisasi pendidikan bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 
Guna mencapai tujuan tersebut perguruan tinggi membutuhkan strategi yang digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan. Manajemen eksekutif yang berpengaruh kuat dalam perencanaan strategi dan pengambilan 
keputusan membutuhkan data yang akurat dan aktual untuk mendapatkan informasi yang dapat mendukung 
pembuatan strategi dan pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini dilakukan 
sebagai langkah awal untuk membangun sistem informasi eksekutif yang sesuai untuk kepentingan perguruan 
tinggi. Tahap-tahap penelitian diantaranya menganalisis objektif bisnis dari perguruan tinggi, menetapkan proses 
bisnis, dan membangun kelas data yang sesuai. Untuk rancangan detail digunakan pula metodologi Business 
System Planning (BSP).Hasil penelitian adalah model kelas data yang sesuai bagi perguruan tinggi. Model kelas 
data ini nantinya akan digunakan dalam pembangunan sistem informasi bagi eksekutif perguruan tinggi. 
 
Kata kunci : Manajemen Eksekutif, Sistem Informasi Eksekutif, Business System Planning (BSP),  





Peningkatan kemampuan untuk mengelola dan 
mengembangkan perguruan tinggi sudah sangat 
dirasakan perlu, termasuk untuk menggunakan 
prinsip-prinsip manajemen modern yang berorientasi 
pada mutu/kualitas. Bagi para pemilik dan pengelola 
Perguruan Tinggi, sistem manajemen mutu pada 
hakekatnya berinti pada perbaikan terus menerus 
untuk memperkuat dan mengembangkan mutu 
lulusan sehingga dapat diserap oleh kalangan 
instansi dan pasar tenaga kerja. 
Mengenai mutu pendidikan ini dijelaskan pada 
pasal 1 ayat 17 UU RI Nomor 20 Tahun 2003; 
bahwa : “Standar nasional pendidikan adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh 
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
Indinesia”. Mengenai kriteria minimal standar 
nasional pendidikan ini terdiri atas standar isi, 
proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan  
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara 
berencana (Pasal 35 ayat 1 UU RI Nomor 20 Tahun 
2003). 
Strategi dan kebijakan dibutuhkan Perguruan 
Tinggi guna meningkatkan kualitas proses bisnis 
agar  tujuan organisasi tercapai. Untuk medukung 
Ekskutif manajemen dalam menentukan strategi dan 
kebijakan dibutuhkan informasi akurat dan aktual 
mengenani faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
bisnis di perguruan tinggi. 
Eksekutif manajemen yang berpengaruh kuat 
dan terlibat dalam perencanaan strategis dan 
menetapkan kebijakan perguruan tinggi 
membutuhkan suatu informasi akurat dan actual 
mengenani faktor-faktor yang mendukung mereka 
untuk mengidentifikasi masalah, peluang dan tren 
sebagai langkah-langkah untuk menetapkan 
kebijakan dan strategi peningkatan kualitas. 
 
2. Langkah Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Business System Planning (BSP). 
Metodologi Bussines System Planning terdiri dari 
banyak langkah yang detail, secara garis besar dapat 




No Makalah : 366
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  Gambar 1. General I/S planning approach 
Bussines System Planning merupakan sebuah 
alat/proses untuk mentranslaskan strategi bisnis 
menjadi strategi system informasi. Strategi system 
informasi yang dihasilkan dapat mendukung 
organisasi dalam menjalankan bisnis yang sesuai 
dengan tujuan organisasi [1]. 
 
3. Perguruan Tinggi 
Istilah pendidikan tinggi dan perguruan tinggi 
sering saling dipertukarkan dengan anggapan 
mempunyai arti sama, sedangkan sebenarnya 
mempunyai arti yang berlainan. Pendidikan tinggi 
adalah pendidikan pada jalur pendidikan sekolah 
pada jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan 
menengah di jalur pendidikan sekolah. Sebaliknya, 
perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi.  
Menurut peraturan pemerintah RI Nomor 60 
Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi, tujuan 
pendidikan tinggi adalah : Menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan atau professional yang 
dapat menerapkan, mengembangkan dan memerkaya 
khasanah ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau 
kesenian. Mengembangkan dan menyebarkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan atau kesenian serta 
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya 
kebudayaan nasional. Sedangkan, perguruan tinggi  
menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian, 
serta pengabdian kepada masyarakat. Pendidikan 
tinggi merupakan kegiatan dalam upaya 
menghasilkan manusia terdidik. Pendidikan 
merupakan telaah taat kaidah dalam upaya 
menemukan kebenaran atau meneyelesaikan 
masalah dalam ilmu pengetahuan, teknologi, atau 
kesenian. Pengabdian kepada masyarakat merupakan 
kegiatan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dalam upaya memberikan sumbangan demi 
kemajuan masyarakat. [2] 
Sebuah perguruan tinggi mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai. Untuk mencapai tujuannya 
tersebut, dibutuhkan strategi yang mengacu pada 
misi perguruan tinggi. Untuk menentukan strategi 
yang tepat bagi perguruan tinggi, maka kita harus 
menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan 
masing-masing perguruan tinggi tersebut. Untuk 
menghasilkan peserta didik yang memiliki 
kemampuan akademik dan professional 
sebagaimana yang tercantum dalam peraturan 
pemerintah RI Nomor 60 Tahun 1999 tentang tujuan 
perguruan tinggi,  
 
4. Eksekutif Manajemen 
Manajemen menurut Haiman,  yaitu suatu 
fungsi untuk mencapai suatu tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain, mengawasi usaha-
usaha yang dilakukan individu untuk mencapai 
tujuan[2]. Berdasarkan pengertian diatas perguruan 
tinggi sebagai organisasi membutuhkan manajemen 
untuk mencapai tujuannya. 
 
Bila dilihat dari tingkatan organisasi, 
manajemen dibagi menjadi tiga golongan, yaitu : 
a. Manajemen lini 
b. Manajemen tengah (Middle) 
c. Manajemen puncak (Top) 
 
Manajemen puncak atau sering kita sebut 
dengan manajemen eksekutif sangat berpengaruh 
terhadap pembuatan rencana strategis organisasi. 
Manajemen eksekutif  menetapkan kebijakan 
operasional dan membimbing hubungan organisasi 
dengan lingkungannya. 
 
5. Tahap dan Hasil Penelitian 
 
5.1 Define the business objectives 
Perguruan tinggi merupakan penyelenggara 
pendidikan tinggi, penelitian, serta pengabdian 
kepada masyaraka dalam upaya menghasilkan 
manusia terdidik dan berkualitas yang merupakan 
tujuan bisnis dari perguruan tinggi.  
Untuk menghasilkan manusia terdidik, maka 
perguruan tinggi memiliki 3 fungsi yang disebut  
sebagai TRI DARMA PERGURUAN TINGGI yang 
harus dikembangkan. Penelitian harus menjunjung 
tinggi kedua dharma yang  lain. Penelitian 
diperlukan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan penerapan teknologi. Untuk dapat 
melakukan penelitian diperlukan adanya tenaga-
tenaga ahli yang diasilkan melalui proses 
pendidikan. Ilmu pengetahuan yang dikembangkan 
sebagai hasil pendidikan dan penelitian itu 
hendaknya diterapkan melalui Pengabdian pada 
masyarakat sehingga masyarakat dapat 
memanfaatkan dan menikmati kemajuan-kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut 
 
5.2 Define the business processes 
Perguruan tinggi membutuhkan proses bisnis 
yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar, 
yang nanatinya digunakan untuk menghasilkan 
mahasiswa yang berkualitas. 
Berikut merupakan identifikasi kelompok 
proses yang ada di UNPAS [3], dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Table 1. Proses dan Kelompok Proses 
Kelompok Proses Proses Bisnis 
Manajemen   Penetapan Sasaran Jangka 
Panjang 
 Penganalisaan Sumber Daya 
 Pemilihan Strategi 
 Evaluasi 
Administrasi   Perencanaan penerimaan 
mahasiswa 
 Penyeleksian mahasiswa 
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 Registrasi mahasiswa 
 Pengelolaan mahasiswa 
Akademik  Perencanaan kurikulum 
 Pengembangan kurikulum 
 Alokasi sumber daya dan 
penjadwalan 
 Perencanaan penelitian 
 Perencanaan pengabdian 
masyarakat 
 Evaluasi program akademik 
Keuangan   Perencanaan anggaran 
 Pencarian sumber dana 
 Alokasi dana 
 Pencairan dana 
Kemahasiswaan  Perencanaan kegiatan 
mahasiswa 
 Pengelolaan kegiatan 
mahasiswa 
 Pengelolaan alumni 
 Pengembangan kerjasama 
 Evaluasi kegiatan mahasiswa 
Kepegawaian   Perencanaan kebutuhan SDM 
 Penerimaan dosen dan 
karyawan 




Penelitian   Perencanaan kebijakan 
penelitian 
 Pencarian sumber dana 
program penelitian 
 Alokasi sumber daya dan 
penjadwalan 
 Evaluasi kegiatan penelitian 
Pengabdian 
Masyarakat 
 Perencanaan kebijakan 
pengabdian masyarakat 
 Pencarian sumber dana 
program pengabdian 
masyarakat 
 Alokasi sumber daya dan 
penjadwalan 





 Pengadaan sarana dan 
prasarana 
 Pemeliharaan sarana dan 
prasarana  
 Inventarisasi sarana dan 
prasarana 





5.3 Define the data class 
Kelas data merupakan kategori data yang 
dihubungkan secara lojik yang dibutuhkan untuk 
mendukung bisnis. Salah satu sasaran yang ingin 
dicapai dalam perencanaan sistem informasi adalah 
untuk membantu mengelola data 
 
Dibutuhkan 3 langkah untuk mendefinisikan 
kelas data, yaitu : 
 
a. Mengidentifikasi kelas data 
Untuk mengidentifikasi kelas data yang 
berhubungan dengan sumber daya 
bisnis,dibangun sebuah matriks dengan 
daftar sumber daya bisnis secara 
horizontal,dan daftar tipe data secara 
vertical. Setiap sumber daya bisnis di uji 
dan kelas data yang sesuai disimpan untuk 
setiap tipe data. Berdasarkan proses  bisnis 
yang telah didefinisikan sebelumnya, 
Sumber daya bisnis yang dimiliki 
perguruan tinggi diantaranya 
kurikulum,mahasiswa, fasilitas, personel, 
keuangan, dan vendor. Hasil identifikasi 
kelas data berdasarkan hubungan antara 
sumber daya bisnis dan tipe data dapat 
dilihat pada Tabel 2. Data type/business 
resource matrix identifying data class 
 
b. Mendeskripsikan kelas data 
Mendeskripsikan setiap kelas data dan 
menunjukan isi data tersebut. Hal ini dapat 
menjelaskan tipe data yang tersedia untuk 
tim sebelum wawancara dan untuk 
pembangunan arsitektur informasi. 
Deskripsi dari kelas data perguruan tinggi 
yang telah diidentifikasi sebelumnya 
terdapat pada Tabel 3. Data class 
description 
 
c. Menghubungkan kelas data dengan proses 
Pemahaman mengenai kelas data dan 
proses bisnis sudah ada, selanjutnya adalah 
mendapatkan overview hubungan 
diantaranya. Overview ini akan membantu 
ke arah pemahaman yang lebih jelas 
mengenai definisi dan isi data. Seperti kelas 
data dan proses menjadi dasar untuk 
pembangunan sebuah arsitektur informasi. 
Hubungan kelas data dengan proses yang 
terdapat di perguruan tinggi terdapat pada 
Matrix 1. Process / data class grouping.   
 
Kandidat kelas data lebih mudah diidentifikasi 
dengan menghubungkan sumber daya bisnis dengan 
keempat tipe data kelas data.  
 
5.4 Define the information architecture 
Arsitektur informasi adalah suatu representasi 
grafis perencanaan sumber daya data jangka panjang 
untuk bisnis. Arsitektur informasi merupakan “blue 
print” yang didalamnya terdapat sistem informasi 
yang sekarang dan yang akan datang dan sistem 
operasional yang seharusnya [1]. 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
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a. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
antara lain, Manajemen eksekutif perguruan tinggi 
yang berpengaruh terhadap penetapan  kebijakan 
dan hubungan organisasi dengan lingkungannya 
membutuhkan semua kelas data yang terdapat di 
perguruan tinggi untuk dijadikan referensi dalam 
pembuatan kebijakan dan perencanaan strategi. 
 
b. Saran  
1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengembangkan model kelas data yang ada agar 
dapat dibuat arsitektur informasinya. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
mengembangkan Sistem Informasi Eksekutif di 
perguruan tinggi agar dapat membantu 
manajemen eksekutif untuk dapat menyediakan 





[1]  IBM,1981,Business System Planning :  
IBM 
 
[2] Indrajit, R.Eko., & Djokopranoto. R, 2009,  
Manajemen Perguruan Tinggi Modern : 
Andi Publisher 
 
[3] Tim Penyusun, 2009,  SOP: Standard  










Tabel 2. Data type/business resource matrix identifying data class 
Data Type 
Business Resources 















































Plan / model 
 Pemutakhiran 
kurikulum 
 Rencana Studi 
(Perwalian) 
 Rencana fasilitas 
 Anggaran 
 






 Evaluasi kegiatan 
belajar mengajar 
 Alumni 













Tabel 2. Data class description 
No Kelas Data Deskripsi 
1 Kurikulum Kelas data ini menyimpan informasi 
mengenai kurikulum, diantaranya 
rencana dan aturan mengenai 
tujuan,isi dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai 




Mencakup data mengenai 
pencapaian kurikulum sebelumnya, 
rencana kurikulum baru. 
3 Evaluasi 
kurikulum 
Evaluasi kurikulum dengan 
mengacu pada standar, kebutuhan, 
sasaran, dan tujuan perguruan 
tinggi.  
4 Mahasiswa Mencakup data mengenai 
mahasiswa, seperti identitas, riwayat 
pendidikan, jurusan, dan orang 
tua/wali. 
5 Registrasi Mencakup data mengenai registrasi 
No Kelas Data Deskripsi 
mahasiswa seperti nomor registrasi, 




Mencakup data yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja praktek, 
seperti tempat dilaksanakan kerja 




tugas akhir (TA) 
Mencakup data yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kegiatan tugas 
akhir, seperti topik tugas akhir, 
pembimbing, dan penyelenggaraan 
sidang. 
8 Rencana studi / 
perwalian 
Mencakup data mengenai rencana 
studi yang akan dilaksanakan 
selama satu semester, seperti jumlah 




Mencakup data mengenai hasil 
kegiatan belajar mahasiswa seperti 
nilai matakuliah, Indeks Prestasi 
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No Kelas Data Deskripsi 
Kumulatif (IPK). 
10 Alumni  Mencakup data mengenai alumni 
perguruan tinggi seperti nama, 
alamat, riwayat pekerjaan, riwayat 
kelulusan (tahun, gelar). 
11 Sarana & 
Prasarana 
Mencakup data yang berkaitan 
dengan sarana dan prasarana yang 




Mencakup data yang berkaitan 
dengan pengadaan sarana dan 
prasarana seperti jenis sarana dan 
prasarana, departemen yang 
mengajukan pengadaan, harga, 
vendor yang dipilih untuk 
bekerjasama serta inventarisasi 




Mencakup data yang berkaitan 
dengan pemeliharaan sarana dan 
prasarana seperti kondisi, 
penjadwalan, biaya,alokasi dana, 
dan kebutuhan sumber daya 




Mencakup data mengenai 
sarana/prasarana yang dihapus baik 
dilelang maupun dihancurkan. 
15 Rencana fasilitas  Perencanaan mengenai 
sarana/prasarana yang dibutuhkan 






Laporan mengenai seluruh sarana 
dan prasarana yang dimiliki 
perguruan tinggi, daftar sarana 
prasarana yang dibeli,daftar sarana 
prasarana yang 
dimusnahkan/dilelang, alokasi dana, 
distribusi sarana dan prasarana, dan 
kondisi sarana prasarana. 
17 Kas   Mencakup data mengenail jumlah 
dana yang tersedia. 
18 Dana  Mencakup data yang berhubungan 
dengan dana yang diperoleh 
perguruan tinggi, seperti jumlah 
dana yang diperoleh, asal perolehan 
dana (Dana Penyelenggaraan 
Pendidikan/DPP, Dana 
Pengembangan /DP, Dana non-
DPP/DP), tanggal penerimaan dana, 
dan penanggung jawab. 
19 Pencairan dana Mencakup data yang berkaitan 
dengan pencairan dana seperti 
jumlah dana yang dibutuhkan, 
deskripsi kebutuhan, pihak penerima 
dana, dan penanggung jawab 
pemberian dana. 
20 Anggaran  Mencakup data yang berhubungan 
dengan pengalokasian dana. Seperti 
Deskripsi pengeluaran, pihak 
penerima anggaran, dan nominal 
anggaran yang disediakan. 
21 Laporan 
keuangan  
Laporan mengenai keuangan 
perguruan tinggi. Mulai dari daftar 
penerimaan dana, sumber dana, 
daftar pengeluaran, dan dana yang 
tersedia. 
22 Dosen Mencakup  data mengenai Dosen, 
No Kelas Data Deskripsi 
seperti identitas dosen,penerimaan 
dosen,riwayat pendidikan dan 
pelatihan.  
23 Karyawan Mencakup data mengenai karyawan, 
seperti 
identitas,departemen,jabatan,riwayat 




Mencakup data yang berkaitan 
dengan pengalokasian dosen untuk 
mengajar , nama 
dosen,matakuliah,jurusan, dan 
jadwal yang telah ditentukan selama 
satu semester. 
25 Penelitian  Mencakup data mengenai penelitian 
yang dilakukan oleh Dosen, seperti 
kebutuhan sumber daya, 
penjadwalan, deskripsi mengenai 
penelitian yang akan dilakukan, 
serta tujuan dari penelitian tersebut. 
26 Pengabdian 
masyarakat 
Mencakup data mengenai kegiatan 
pengabdian masyarakat  yang akan 
dilakukan, seperti kebutuhan sumber 
daya, penjadwalan, deskripsi 
mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan, serta tujuan dari 
dilakukannya kegiatan tersebut. 
27 Penggajian  Mencakup data mengenai 
penggajian dosen/karyawan seperti 
nomor rekening,jumlah gaji, daftar 
hadir, dan daftar perubahan gaji. 
28 Rencana kerja Mencakup data mengenai rencana 
kerja setiap unit di perguruan tinggi, 
seperti nama unit, deskripsi rencana 
kerja, penjadwalan, kebutuhan dana, 




Hasil mengenai kegiatan penelitian 
yang telah dilakukan, serta evaluasi 
mengenai kontribusi yang diberikan 




Hasil mengenai kegiatan pengabdian 
masyarakat yang telah dilakukan, 
serta evaluasi mengenai kontribusi 
yang diberikan terhadap kegiatan 
akademik. 
32 Kinerja personel Penilaian mengenai kinerja setiap 
personel baik dosen maupun 
karyawan, misalnya daftar hadir, 
dan jumlah jam mengajar. 
34 Vendor Mencakup data mengenai vendor 
yang mendukung pengadaan sarana 
dan prasarana, seperti nama vendor, 
alamat, nomor telepon, referensi 
produk dan harga. 
35 Penerimaan 
sarana/prasarana 
Mencakup data mengenai 
penerimaan sarana/prasarana. 
36 Evaluasi vendor  Evaluasi mengenai kinerja vendor 
37 Perwalian Mencakup data yang berkaitan 
dengan perwalian seperti nomor 
induk mahasiswa, nama, tahun 
akademik, semester, matakuliah, 




















































































































































































Penetapan Sasaran Jangka Panjang C                      
Penganalisaan Sumber Daya C                      
Pemilihan Strategi C                      
Evaluasi C C    C                 
Perencanaan anggaran  C    U                 
Pencarian sumber dana  C    U                 
Alokasi dana  C          U   U  U  U U   
Pencairan dana  U          U   U  U  U U   
Perencanaan kurikulum   C                    
Pengembangan kurikulum   C U            C       
Alokasi sumber daya dan penjadwalan   C U            U       
Perencanaan penelitian   C                    
Perencanaan pengabdian masyarakat   C                    
Evaluasi program akademik    C                   
Perencanaan penerimaan mahasiswa     C                  
Penyeleksian mahasiswa     C                  
Registrasi mahasiswa      C                 
Pengelolaan kegiatan akademik mahasiswa       U                
Perencanaan kegiatan mahasiswa        C               
Pengelolaan kegiatan mahasiswa        U               
Pengelolaan alumni     U    C C             
Pengembangan kerjasama         C C             
Evaluasi kegiatan mahasiswa        U U              
Pengadaan sarana dan prasarana           C U  C         
Pemeliharaan sarana dan prasarana           U            
Inventarisasi sarana dan prasarana            C U          
Penghapusan sarana dan prasarana             C          
Perencanaan kebutuhan SDM               C  C  U U   
Penerimaan dosen dan karyawan               U U U      
Pengembangan karir dosen/karyawan               U U U C U U   
Pemberhentian dosen/karyawan               U U U U     
Perencanaan kebijakan penelitian                   C    
Pencarian sumber dana program penelitian                   C    
Alokasi sumber daya dan penjadwalan                   U    
Evaluasi kegiatan penelitian                   U    
Perencanaan kebijakan pengabdian masyarakat                    C   
Pencarian sumber dana program pengabdian masyarakat                    C   
Alokasi sumber daya dan penjadwalan                    U   
Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat                    U   
